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SUMMARY

Comparison Analysis of Sugarcane PlantPUTRI SARI SEPTIARILDAH.

Maintenance Costing Systems at PTPN VII Cinta Manis (Supervised by RAHMAD

HARI PURNOMO and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to study comparison amongst purchasing, wage

and combination systems at sugarcane plant maintenance at PTPN VII Cinta Manis

in order to get the minimum operation cost. This study was carried out at PTPN VII

Cinta Manis, Ketiau Village, Tanjung Batu Subdistrict, Ogan Ilir District from March

to May 2008.

The method used in this study was survey method (case study). Data was 

consisted of primary data and secondary data which were analyzed by using technical 

analysis, costing, and comparison.

The results showed that minimum cost for herbicide I PC application for 2004 

to 2007 was by using wage system with PV total value of 3,309,348,808.45 rupiahs 

and R value of 0.32, whereas the maximum cost was by purchasing with PV value of 

5,751,369,501.51 rupiahs and R2 value of 0.84. The minimum cost for herbicide I 

Ratoon application was by using wage system with PV total value of 

4,014,528,761.78 rupiahs and R2 value of 0.32, whereas the maximum cost was by 

using combination 2:1 system with PV value of 6,505,614,359.42 rupiahs and R2 

value of 0.97. For cultivation I PC, the minimum cost was by using wage system 

with PV value of 1,515,816,.227.52 rupiahs and R2 value of 0.32, whereas the 

maximum cost was by using purchasing method with PV value of 4,671,462,504.00
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rupiahs and R2 value of 0.87. The minimum cost for cultivation I Ratoon was by 

using wage system with PV value of 3,637,958,946.05 rupiahs and R2 value of 0.32, 

whereas the maximum cost was by using purchasing method with PV value of 

9,600,022,828.80 rupiahs and R2 value of 0.82. For fertilizing II PC operation, the 

minimum cost was by using wage system with PV value of 8,808,481,471.47 rupiahs 

and R value of 1,00, whereas the maximum cost was by using purchasing method 

with PV value of 109,215,025,920.00 rupiahs with R2 value of 0.77. For fertilizing II 

Ratoon operation, the minimum cost was by using wage system with PV value of

5,685,717,636.80 rupiahs and R2 value of 0.32, whereas the maximum cost was by 

using combination 1:1 system with PV value of 8,108,580,246.17 rupiahs and R2 

value of 0.16. In conclusion, the minimum cost for herbicide I application, 

cultivation I, and fertilizing II for PC and Ratoon was by using the wage system.
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RINGKASAN

PUTRI SARI S. Analisis Perbandingan Sistem Pembiayaan Pemeliharaan Tanaman 

Tebu Pada PTPN VII Cinta Manis (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO

dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sistem pembelian, upah, dan 

gabungan pada pemeliharaan tanaman tebu pada PTPN VII Cinta Mams agar 

diperoleh biaya kegiatan pemeliharaan tanaman tebu yang minimum, 

dilaksanakan di PTPN VII Cinta Manis, Desa Ketiau, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir yang dimulai pada bulan Maret sampai dengan Mei 2008.

Metode yang digunakan adalah metode survei (studi kasus). Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data tersebut selanjutnya 

dianalisis secara teknik, pembiayaan, dan perbandingan.

Penelitian ini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis perbandingan dari sistem 

pembiayaan pemberian herbisida I PC yang menunjukkan biaya minimum adalah 

sistem upah dengan PV total dari tahun 2004 sampai 2007 sebesar Rp. 

3.309.348.808,45 dan memiliki R2 sebesar 0,32, sedangkan biaya maksimum 

diperoleh dari sistem pembelian dengan R2 sebesar 0,84 dan PV total sebesar Rp.

5.751.369.501,51. Pembiayaan pemberian herbisida I Ratoon yang menunjukkan 

biaya minimum adalah sistem upah dengan PV total Rp. 4.014.528.761,78 dengan R2 

sebesar 0,32, sedangkan biaya maksimum diperoleh dari sistem gabungan 2:1 dengan 

R2 sebesar 0,97 dan PV total sebesar Rp. 6.505.614.359,42. Pada sistem pembiayaan 

kultivasi I PC, biaya minimum dengan PV total Rp. 1.515.816.227,52 dan R2 sebesar



0,32 yaitu dengan sistem upah dan PV total maksimum dengan sistem pembelian 

(investasi) sebesar Rp. 4.671.462.504,00 dan R2 sebesar 0,87. Pembiayaan kultivasi 

I Ratoon diperoleh biaya minimum dengan PV total Rp. 3.637.958.946,05 R2 sebesar 

0,32 yaitu dengan sistem upah, dan PV total maksimum dengan sistem pembelian 

(investasi) sebesar Rp. 9.600.022.828,80 dan R2 sebesar 0,82. Pembiayaan pada 

pemupukan II PC diperoleh PV total minimum dari sistem upah sebesar Rp. 

8.808.481.471,47 dan R2 sebesar 1,00, sedangkan PV total maksimum sebesar Rp. 

109.215.025.920,00 diperoleh dari sistem pembelian (investasi) dengan R sebesar 

0,77. Pembiayaan pemupukan II Ratoon diperoleh PV total minimum dari sistem 

upah sebesar Rp. 5.685.717.636,80 dan R2 sebesar 0,32, sedangkan PV total 

maksimum Rp. 8.108.580.246,17 diperoleh dari sistem gabungan 1:1 dengan R2 

sebesar 0,16. Hasil perbandingan biaya pemberian herbisida I, kultivasi I dan 

pemupukan II untuk PC dan Ratoon yang minimum adalah pembiayaan dengan 

sistem upah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan 

semusim yang mempunyai sifat zat gula dalam batang. Tebu termasuk keluarga 

rumput-rumputan (graminae) dan tumbuh sangat baik di daerah iklim tropis seperti di 

Indonesia. Tanaman tebu banyak mengandung senyawa gula yang terdiri dari 

glukosa, fruktosa dan sukrosa (Supriyadi, 1992). Batang tanaman tebu mulai dari 

pangkal sampai ujung mengandung air gula dengan kadar mencapai 20 %. Air gula 

ini akan diolah menjadi kristal-kristal gula atau gula pasir. Zat gula dalam batang 

tanaman tebu tergantung pada pengelolaan tanah dan pemeliharaan tanaman tebu

(Anonim, 1992).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi gula adalah ketersediaan 

alat-alat dan mesin yang digunakan. Alat dan mesin pertanian (alsintan) antara lain 

meliputi traktor (roda dua dan empat), garu, sprayer, dan lain-lain. Peran alsintan 

dalam pengembangan agribisnis pertanian bukan hanya terbatas pada proses budi 

daya dan pasca panen, tapi juga bagi upaya pengembangan proses hasil panen. 

Mekanisasi pertanian masih dihambat oleh keterbatasan modal dalam pengadaan 

alsintan (Soba, 2007). Hal yang serupa terjadi pada PTPN VII Cinta Manis dengan 

pengadaan alsintan yang menggunakan sistem upah dan beli. Sebagian traktor yang 

ada di lahan tiap rayon yang ditanami tebu adalah merupakan milik PTPN sendiri 

dan ada juga dengan sistem upah. Alsintan yang digunakan masih sedikit untuk 

tahap pembersihan lahan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, dan
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2

pemanenan tebu sampai pengangkutan tebu dari lahan ke stasiun penimbangan tebu 

di pabrik. Pengoperasian alsintan di lahan sering terhambat karena efektivitas 

operasional alsintan yang rendah disebabkan umur alsintan yang tidak layak 

digunakan lagi dan kadang terhambat karena kerusakan alat dan mesin.

Setiap perusahaan memerlukan berbagai jenis barang dan peralatan yang 

digunakan untuk pelaksanaan operasinya (Indrajit dan Djokopranoto, 2003). 

Keputusan untuk mengupah, pembelian aset, maupun dengan sistem gabungan antara 

upah dan pembelian, menjelaskan situasi dari modal yang mungkin dapat digunakan 

sebagai alternatif yang akhirnya dipilih (Manullang, 1985). Pilihan antara membeli, 

mengupah, dan sistem gabungan antara membeli dan mengupah tentu saja hanya 

terbuka untuk barang tidak habis digunakan atau durable materials seperti peralatan 

atau equipment. Barang yang habis digunakan atau consumable materials tidak 

mungkin dapat diupah karena secara fisik akan betul-betul habis digunakan dalam 

proses produksi atau operasi (Indrajit dan Djokopranoto, 2005).

Pada umumnya orang atau suatu badan (perusahaan) mengadakan 

pembelian karena orang atau perusahaan tersebut membutuhkan barang atau 

peralatan yang akan dibeli sehingga pembelian dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan. Investasi dari peralatan akan membayarnya menjadi hak 

milik sehingga pembelian aset biasanya dikurangi penurunan harga atau nilai dari 

aset yang dibeli kecuali pembelian aset berupa tanah, dan pada sistem pembelian 

terdapat biaya tak langsung (DeGarmo et ai, 1997). Menurut Samryn (2002), harga 

pokok yang meliputi semua biaya yang terjadi dalam rangka pembelian aset dapat

i
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dengan mudah diidentifikasi dalam kaitan antara biaya dengan kegiatan operasional 

sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk mengambil keputusan.

Keputusan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam penyediaan 

peralatan dapat juga dilakukan dengan sistem upah. Pada sistem upah biasanya 

pembayaran upah hanya dikurangi pajak penggunaan dan bahan bakar serta upah 

juga menyederhanakan masalah pemeliharaan peralatan. Keputusan yang baik untuk 

menyusun biaya upah adalah dari keputusan pembelian (DeGarmo et al., 1997).

Penyediaan alat dan mesin pertanian dapat juga dengan menggunakan

sistem gabungan, yaitu dengan menggabungkan investasi (pembelian) peralatan yang

telah menjadi hak milik perusahaan dengan sistem upah. Keterbatasan modal dalam

penyediaan alsintan akan mempengaruhi kapasitas produksi yang dicapai perusahaan

sehingga dapat digunakan sistem gabungan.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan sistem 

pembiayaan dengan menggunakan sistem pembelian, upah, dan sistem gabungan 

untuk kegiatan pemeliharaan tanaman tebu pada PTPN VII Cinta Manis 

mendapatkan perbandingan biaya kegiatan pemeliharaan tanaman tebu

guna

yang

minimum.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan sistem pembelian, 

upah, dan gabungan pada pemeliharaan tanaman tebu di PTPN VII Cinta Manis 

mendapatkan biaya kegiatan pemeliharaan tanaman tebu yang minimum.

agar
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